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PERANAN PERPUSTAKAAN GANESHA SMA N 1 JETIS BANTUL DALAM
MENDUKUNG GERAKAN LITERASI SEKOLAH

Tesa Yovita
19101040069

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui capaian pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah di SMA N 1 Jetis dan peranan perpustakaan dalam mendukung penerapan GLS di
SMA N 1 Jetis. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik sampel menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas data
menggunakan triangulasi dan perpanjang pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
a. Capaian program GLS di SMA N 1 Jetis. Pada tahap pembiasaan yaitu: (1) Membaca 15
menit. (2) Berjalan lebih dari 1 semester. (3) Memiliki jurnal membaca.(4) Guru ikut
membaca. (5) Perpustakaan, sudut baca dengan koleksi non-pelajaran. (6) poster kampanye
membaca. (7) Bahan kaya teks. (8) poster hidup bersih & sehat, (9) Keterlibatan publik. (10)
Kepala sekolah mendukung GLS. Pada tahap pengembangan yaitu: (1) Membaca 15
menit.(2) Tanggapan lisan/ tulisan. (3) Memiliki kumpulan jurnal membaca. (4) guru ikut
membaca. (5) Tagihan lisan/tulisan untuk penilaian nonakademik. (6) Jurnal membaca
dipajang. (7) perpustakaan, sudut baca dengan koleksi non-pelajaran. (9) Poster kampanye
membaca. (10) Kegiatan akademik yang mendukung budaya literasi. (11) Perayaan hari
tertentu bertemakan literasi. (12) Ada Tim Literasi. Pada tahap pembelajaran yaitu: (1)
Kegiatan 15 menit membaca (tagihan non-akademik/akademik). (2) Strategi membaca. (3)
membaca terkait buku pelajaran (tagihan akademik). (4) Tanggapan lisan/ tulisan (tagihan
akademik). (5) Terdapat strategi dalam memahami teks pelajaran. (6) Tagihan lisan/ tulisan
(penilaian akademik). (7) Lingkungan sosial, afektif disertai bacaan. (8) Poster kampanye
membaca. (9) Unjuk karya. (10) Perpustakaan dengan buku fiksi dan nonfiksi. (11) Tim
Literasi Sekolah. (12) Berjejaring pihak eksternal. b. Perpustakaan Ganesha SMA N 1 Jetis
memiliki 15 kegiatan dalam mendukung GLS, meliputi rolling buku, bedah buku, resensi
film, perpustakaan keliling, lomba pojok baca, lomba mading, bernyanyi bersama, lomba
geguritan, pembuatan bulletin, workshop penulisan puisi, lomba mendongeng dan
pengumuman best reader, jumpa penulis dan pelatihan menulis, gashpod, menonton film,
dan pameran opsi-fiksi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan keilmuan tentang implementasi kebijakan GLS di Sekolah Menengah Atas dan
memberikan informasi tentang peran penting perpustakaan sekolah dalam pelaksanaan
program Gerakan Literasi Sekolah.

Kata Kunci : Peranan Perpustakaan, Gerakan Literasi sekolah

vii



PERANAN PERPUSTAKAAN GANESHA SMA N 1 JETIS BANTUL DALAM

MENDUKUNG GERAKAN LITERASI SEKOLAH

Tesa Yovita
19101040069

ABSTRACT

This study aims to determine the achievements of the implementation of the School
Literacy Movement at SMA N 1 Jetis and the role of the library in supporting the
implementation of GLS at SMA N 1 Jetis. The research method uses a descriptive
qualitative method with a case study approach. The sample technique uses purposive
sampling. Data collection techniques with observation, interviews, and documentation.
Data analysis using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Test the
credibility of the data using triangulation and extending observations. The research results
show that: a. Achievements of the GLS program at SMA N 1 Jetis. At the habituation
stage, namely: (1) Read 15 minutes. (2) Running for more than 1 semester. (3) Has a
reading journal. (4) The teacher participates in reading. (5) Library, reading corner with
non-subject collections. (6) reading campaign posters. (7) Text-rich material. (8) clean &
healthy life posters, (9) public involvement. (10) The principal supports GLS. At the
development stage, namely: (1) Reading 15 minutes. (2) Oral/written responses. (3) Have
a collection of reading journals. (4) the teacher participates in reading. (5) Oral/written
bills for non-academic assessments. (6) Reading journal on display. (7) library, reading
corner with non-lesson collections. (9) Reading campaign posters. (10) Academic
activities that support literacy culture. (11) Celebration of certain days with the theme of
literacy. (12) There is a Literacy Team. At the learning stage, namely: (1) 15 minute
reading activity (non-academic/academic bills). (2) Reading strategy. (3) reading related
textbooks (academic bills). (4) Oral/written responses (academic bills). (5) There is a
strategy in understanding the text of the lesson. (6) Oral/written bills (academic
assessment). (7) Social, affective environment accompanied by reading. (8) Reading
campaign posters. (9) Show of work. (10) Libraries with fiction and non-fiction books.
(11) School Literacy Team. (12) Networking external parties. b. The Ganesha Library at
SMA N 1 Jetis has 15 activities to support GLS, including book rolling, book reviews,
film reviews, mobile libraries, reading corner competitions, wall magazine competitions,
singing together, geguritan competitions, bulletin making, poetry writing workshops,
storytelling competitions and announcements best reader, writer meet and writing training,
gashpod, movie watching, and option-fiction exhibition. With this research, it is hoped
that it will be able to add scientific insight about the implementation of GLS policies in
high schools and provide information about the important role of school libraries in
implementing the School Literacy Movement program.

Keywords: The Role of Libraries, School Literacy Movement
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sejarah peradaban manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju tidak
hanya dibangun dengan mengandalkan sumber daya alam yang melimpah dan
jumlah penduduk vyang banyak. Negara yang besar ditandai dengan
masyarakatnya yang literat, memiliki peradaban tinggi, dan aktif dalam
memajukan masyarakat dunia. Keberliterasian dalam hal ini bukan hanya tentang
bagaimana suatu bangsa terbebas dari buta aksara, tetapi yang lebih penting
adalah bagaimana warga bangsa memiliki kecakapan hidup untuk menciptakan
kesejahteraan dalam persaingan dan berdampingan dengan bangsa lain di dunia.
Dengan kata lain, bangsa dengan budaya literasi tinggi menunjukkan kemampuan
bangsa tersebut berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif serta komunikatif sehingga

mampu memenangkan persaingan global (Kemendikbud, 2017, hal.5)

Pemerintah harus menyediakan dan memfasilitasi layanan dan sistem
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan literasi di era global saat ini. Hal tersebut
sesuai dengan UUD 1945 Pasal 31 Ayat 3 yang berbunyi ‘“Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” Isi yang
terkandung dari ayat tersebut menegaskan bahwa program literasi juga merupakan

bagian dari upaya dalam mengembangkan potensi manusia. Hal ini mencakup



kecerdasan intelektual, emosional, linguistik, estetika, sosial, dan spiritual serta

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan arus

informasi.
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Gambar 1.1

Grafik kemampuan membaca Indonesia

Sumber : Publikasi OECD

Programme form International Student Asesment (PISA) merupakan studi
penilaian tingkat internasional yang dilakukan oleh OECD untuk mengevaluasi
sistem pendidikan di dunia dengan mengukur pencapaian akademik pelajar
sekolah dalam bidang matematika, sains, dan kemampuan membaca. Dalam
evaluasi PISA, peringkat Indonesia pada bidang kemampuan membaca
mengalami penurunan sejak empat tahun terakhir. Menurut studi Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD, 2016) minat baca masyarakat
Indonesia menurun pada tahun 2009, 2012, 2015 dan 2018. Pada PISA 2009
menunjukkan siswa Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor 402,

sedangkan PISA 2012 menunjukkan siswa Indonesia berada pada peringkat ke-64



dengan skor 396. Menurut laporan PISA tahun 2015 pun hasilnya masih sama,
yakni siswa Indonesia masih memiliki kemampuan membaca yang rendah.
Kemudian berdasarkan laporan (OECD, 2019) yang baru rilis skor kemampuan
membaca siswa Indonesia pada PISA 2018 berada pada peringkat 72 dari 77
negara. Pada kategori kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada
peringkat ke 73 dari 79 negara, sedangkan pada kategori kemampuan sains siswa

Indonesia berada di peringkat ke 71 dari 79 negara.

Berdasarkan dari rendahnya prestasi siswa tersebut, maka Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun
2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang di dalamnya tersurat mengenai
pembiasaan budaya literasi. Permendikbud kemudian mencanangkan program
GLN (Gerakan Literasi Nasional) guna memperkuat sinergi antar unit utama
pelaku gerakan literasi dengan menyatukan semua potensi serta memperluas
keterlibatan publik dalam upaya meningkatkan dan membudayakan literasi di
Indonesia. Pelaksanaan Gerakan Literasi Nasional yang dibentuk oleh pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara lebih khusus diterapkan
di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah
Atas sehingga ditetapkan apa yang saat ini disebut dengan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah yang dibentuk merupakan upaya
pemerintah untuk mengembangkan budi pekerti siswa supaya memiliki budaya

membaca dan juga menulis sehingga terciptanya pembelajaran sepanjang hayat.

Terkait dengan ditetapkannya program Gerakan Literasi Sekolah, maka hal

penting yang perlu dilakukan oleh sekolah adalah membangun lingkungan fisik



sekolah yang kaya akan literasi seperti menyediakan perpustakaan sekolah.
Menurut Ulum (2016, hal.63) bahwa untuk mewujudkan Gerakan Literasi
Sekolah diperlukan seorang agen, dan agen tersebut ialah pustakawan sekolah,
sedangkan pustakawan adalah pengelola perpustakaan. Program Gerakan Literasi
Sekolah ini tidak terlepas dari peran perpustakaan sebagai penyedia informasi
yang dibutuhkan oleh penggunanya karena perpustakaan sekolah merupakan salah
satu sarana fisik sebagai pendukung Gerakan Literasi Sekolah. Perpustakaan
menjadi tempat yang sangat penting bagi pendidik maupun siswa di sekolah untuk
melakukan kegiatan membaca karena perpustakaan erat kaitannya dengan

kegiatan literasi, budaya membaca dan minat baca.

Berdasarkan observasi pada tanggal 9 Februari 2023 di Balai Pendidikan
Menengah, program Gerakan Literasi Sekolah sudah diterapkan secara maksimal
di Sekolah Menengah Atas (SMA) kabupaten Bantul. SMA N 1 Jetis merupakan
salah satu sekolah yang telah menerapkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) selama
lima tahun sejak tahun 2018. SMA N 1 Jetis sebagai sekolah berbasis literasi
mempunyai program membumikan literasi yang dalam Kkegiatannya seperti
dengan membaca 15 menit, meresume buku, dan membuat buku laporan literasi
yang akan dikumpulkan pada guru masing-masing sesuai tugas yang diberikan.
Dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Jetis dimotori oleh
sebuah organisasi bernama KOMPUSTA (Komunitas Pustakawan Taruna).
Organisasi KOMPUSTA merupakan komunitas siswa yang turut serta dalam
mengisi, mengembangkan dan melaksanakan kegiatan literasi di SMA N 1 Jetis.

Organisasi KOMPUSTA juga bertugas untuk menghidupkan perpustakaan dan



membantu pustakawan dalam mengurus dan merawat Perpustakaan Ganesha

SMA N 1 Jetis.

SMA Negeri 1 Jetis memiliki julukan "Sekolah Literasi Integral” yang
merupakan program pendukung GLS. Sekolah Literasi Integral mengintegrasikan
semua sumber belajar yang ada di sekolah sebagai pusat informasi, khususnya
Perpustakaan Ganesha yang menempatkan diri sebagai pusat informasi di sekolah.

Dikutip dari www.tribratanewsbantul.id bahwa pada tahun 2019 Perpustakaan

Ganesha yang ada di SMA N 1 Jetis Bantul telah terakreditasi A dan memperoleh
juara Il lomba perpustakaan tingkat Nasional, sebagaimana informasi tersebut

juga dimuat pada laman resmi SMA N 1 Jetis Bantul www.Smanljetis.sch.id.

Selain itu, lbu Fathmi selaku ketua yuri juga memberikan penghargaan kepada
perpustakaan Ganesha SMA N 1 Jetis sebagai penguatan Gerakan Literasi
Sekolah yang diharapkan perpustakaan sebagai jantung sekolah dapat

meningkatkan kompetensi siswa agar tercapai kesejahteraan.

Meskipun Gerakan Literasi sekolah sudah berjalan selama lima tahun, namun
program ini belum terlaksana secara optimal karena masih terdapat siswa yang
tidak suka membaca dan masih kurang cepat tanggap dalam mencari sumber
bacaan saat melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah. Berdasarkan wawancara
dengan ketua Tim literasi sekolah Ibu Siti Rohayati S.Pd pada tanggal 10 Februari
2023, minat baca siswa di SMA N 1 Jetis masih rendah. Dalam pelaksanaan
kegiatan literasi masih ada beberapa peserta didik yang belum aktif dalam
membaca. Siswa yang tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan GLS cenderung

terlambat datang ke sekolah yang menyebabkan waktu 15 menit untuk kegiatan


http://www.tribratanewsbantul.id/
http://www.sman1jetis.sch.id/

literasi tidak dapat digunakan secara maksimal karena terdapat siswa yang tidak
bisa datang tepat waktu. Selain itu, sumber literasi terutama koleksi Bahasa
Inggris dan Bahasa Jawa masih terbatas, siswa tidak mau berusaha sendiri hanya
menunggu diberi buku dari sekolah dan menunggu arahan dari guru sehingga para
siswa masih kurang cepat tanggap saat melaksanakan gerakan literasi sekolah.
Kemudian berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 10 Oktober-9 Desember 2022,
sebagian siswa yang berkunjung ke perpustakaan hanya memanfaatkan
perpustakaan apabila ada perintah dari guru, bahkan terdapat beberapa siswa yang
datang ke perpustakaan hanya bermain game dan dijadikan tempat bersantai untuk

mengisi waktu kosong siswa ketika guru tidak hadir.

SMA Negeri 1 Jetis Bantul dipilih sebagai tempat yang diteliti dikarenakan
sekolah ini masuk kualifikasi yang telah menerapkan program Gerakan Literasi
Sekolah dan merupakan sekolah berbasis literasi integral. Namun pada
kenyataannya program ini belum terlaksana secara optimal karena masih terdapat
siswa yang tidak suka membaca dan masih Kkurang cepat tanggap dalam
melaksanaan program GLS. Selain itu dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah,
sebagian siswa yang berkunjung ke perpustakaan hanya untuk bermain game dan
tempat untuk bersantai. Maka dari itu, peranan perpustakaan sebagai lingkungan
kaya literasi sangat penting dalam mendukung GLS sebagai program pemerintah
yang saat ini gencar dibicarakan dalam upaya menumbuhkan minat baca dan
budaya literasi di sekolah. Dari yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik

untuk mengetahui capaian pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1



Jetis dan peranan perpustakaan dalam mendukung penerapan Gerakan Literasi

Sekolah di SMA N 1 Jetis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah
yaitu :
1. Bagaimana capaian pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di
SMA N 1 Jetis?
2. Bagaimana peranan perpustakaan dalam mendukung penerapan

Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1 Jetis?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui capaian pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di
SMA N 1 Jetis.
2. Mendeskripsikan peranan perpustakaan dalam mendukung penerapan

Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1 Jetis.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :



1. Pihak sekolah, diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk
memaksimalkan peranan perpustakaan dalam mendukung penerapan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

2. Guru dan pustakawan, agar menjadi motivasi untuk terus berperan dalam
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMA Negeri Jetis Bantul.

3. Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
peran perpustakaan dalam menumbuhkan budaya literasi di sekolah.

4. Pembaca, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan

untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi uraian permasalahan dan tahapan-tahapan
penulisan yang akan dibahas. Sistematika tersebut peneliti uraikan sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dari

penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini mengemukakan bagian tinjauan pustaka hasil dari penelitian penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dengan
permasalahan yang serupa dan disusun secara berurutan. Sedangkan landasan

teori berisi teori-teori yang berhubungan dengan peranan, perpustakaan sekolah,



Gerakan Literasi Sekolah serta peranan perpustakaan sekolah dalam mendukung

Gerakan Literasi Sekolah.

BAB Il METODE PENELITIAN

Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian
diadakan sampai selesainya penelitian, subjek dan objek penelitian berupa sumber
data (tempat) dan titik permasalahan yang dibahas, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, dan

dokumentasi, uji keabsahan data, serta analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi gambaran umum terkait SMA Negeri 1 Jetis, gambaran umum

terkait Perpustakaan Ganesha, dan hasil pembahasan penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk

Perpustakaan Ganesha SMA Negeri 1 Jetis.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemahaman yang mengacu pada rumusan
masalah yang telah ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang diuraikan
secara deskriptif pada bab 1V, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Capaian pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1 Jetis,
yaitu:

a. Pada tahap Pembiasaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1
Jetis yang sudah tercapai adalah: (1) Membaca 15 menit. (2) Telah
berjalan minimal 1 semester. (3) Memiliki jurnal membaca. (4) Guru dan
tenaga kependidikan ikut membaca. (5) Terdapat perpustakaan, sudut baca
kelas, dan area baca dengan koleksi non-pelajaran. (6) Terdapat poster
kampanye membaca.(7) Terdapat bahan kaya teks. (8) Terdapat poster
pembiasaan hidup bersih, sehat (9) Keterlibatan publik. (10) Kepala
sekolah dan jajarannya mendukung GLS.

b. Pada tahap pengembangan, program Gerakan Literasi Sekolah di SMA N
1 Jetis yang sudah tercapai adalah: (1) Membaca 15 menit. (2)
Menghasilkan tanggapan lisan maupun tulisan. (3) Memiliki portofolio
kumpulan jurnal membaca. (4) Guru ikut membaca selama kegiatan
berlangsung. (5) Tagihan lisan dan tulisan digunakan penilaian
nonakademik. (6) Jurnal membaca dipajang. (7) Terdapat perpustakaan,

sudut baca kelas dengan koleksi buku non-pelajaran (8) Ada poster
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kampanye membaca. (9) Terdapat kegiatan akademik yang mendukung
budaya literasi. (10) Terdapat kegiatan perayaan hari tertentu bertemakan
literasi. (11) Terdapat Tim Literasi Sekolah. Sedangkan pada tahap
pengembangan program GLS di SMA N 1 Jetis yang belum tercapai
adalah belum terdapat penghargaan pencapaian literasi peserta didik.

. Pada tahap pembelajaran program Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1
Jetis yang sudah tercapai adalah: (1) Kegiatan 15 menit membaca diikuti
tagihan non-akademik/ akademik. (2) Terdapat pengembangan strategi
membaca. (3) Terdapat kegiatan membaca buku non-pelajaran yang terkait
buku pelajaran (ada tagihan akademik). (4) Terdapat tanggapan lisan
maupun tulisan (tagihan akademik). (5) Strategi memahami teks mata
pelajaran. (6) Tagihan lisan dan tulisan digunakan penilaian akademik. (7)
Siswa menggunakan lingkungan fisik, sosial, afektif, dan akademik
disertai beragam bacaan di luar buku teks pelajaran. (8) Terdapat poster
kampanye membaca. (9) Unjuk karya perayaan hari tertentu bertemakan
literasi. (10) Perpustakaan menyediakan buku bacaan (fiksi dan nonfiksi).
(11) Terdapat Tim Literasi Sekolah. (12) Sekolah berjejaring dengan pihak
eksternal. Sedangkan pada tahap pembelajaran program Gerakan Literasi
Sekolah di SMA N 1 Jetis yang belum tercapai adalah: (1) Kegiatan
membaca (selain membaca 15 menit) belum membudaya. (2) Jurnal
tanggapan membaca (tagihan akademik) belum dipajang dikelas. (3)

Belum terdapat penghargaan pencapaian literasi siswa.
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2. Perpustakaan sekolah memiliki 15 kegiatan dalam mendukung Gerakan
Literasi Sekolah, meliputi Rolling buku pojok baca, bedah buku, resensi
film, perpustakaan keliling, lomba pojok baca kelas, lomba mading,
bernyanyi bersama “Nyanyi Karaoke”, lomba geguritan, pembuatan bulletin,
workshop penulisan puisi, lomba mendongeng dan pengumuman best
reader, jumpa penulis dan pelatihan menulis, Gashpod (Ganesha podcast),

menonton film “Ganesha Cinemax”, dan pameran Opsi-Fiksi

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Perpustakaan Ganesha SMA N
1 Jetis Bantul , penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Pada pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMA N 1 Jetis sebaiknya:

a. Perlu diadakannya pendekatan persuasif dan meningkatkan kerjasama
dengan pihak eksternal untuk memberikan sosialisasi serta motivasi
kepada warga sekolah sehingga kendala dasar dari Gerakan Literasi
Sekolah meliputi kesadaran individu dalam berliterasi dapat teratasi.

b. Perlu adanya penghargaan pencapaian literasi peserta didik sehingga
siswa menjadi lebih semangat dalam berliterasi.

2. Pada implementasi peranan perpustakaan dalam mendukung GLS sebaiknya:

a. Perpustakaan menambah koleksi buku non-pelajaran terutama koleksi
bahasa Indonesia dan bahasa jawa u  ntuk mendukung kegiatan literasi.

b. Perpustakaan perlu meningkatkan beberapa kegiatan yang kurang optimal

seperti pameran, perpustakaan keliling dan Gashpod (Ganesha Podcast)
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